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ABSTRAK

Penggunaan agensia hayati untuk mengurangi penggunaan pestisida dalam rangka pengendalian hama penyakit tanaman saat ini
mulai digalakkan lagi. Piperin adalah komponen utama lada dan merupakan salah satu komoditas perdagangan yang
digunakan sebagai bahan penting untuk industri obat-obatan dan flavoring agent dalam bahan makanan atau
minuman. Persyaratan kadar piperin dan minyak atsiri dalam SNI lada hitam 01-0005-1995 hanya mencantumkan
sesuai hasil analisa sedangkan standar ASTA, ESA dan ISO untuk piperin lada hitam minimal adalah 4%.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pengendalian hayati yang berbeda terhadap
kadar piperin dan produktivitas lada hitam. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Natar, sejak bulan
Maret 2014 sampai dengan bulan Maret 2015. Perlakuan yang diterapkan adalah 6 (enam) cara
pengandalian hayati pada tanaman lada yaitu: Penanaman Alium odorum L. (kucai) di sekitar tanaman lada
(A); Penanaman Arachis pintoi sebagai penutup tanah. (B); Aplikasi Trichoderma spp + pupuk kandang. (C);
Penyemprotan Beauveria spp. (D); Aplikasi mikoriza. (E); dan Tanpa perlakuan pengendalian hayati /kontrol
(F). Data yang terkumpul dianalisis secara diskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
pengendalian hayati yang berbeda pada tanaman lada tidak terlalu berpengaruh terhadap kadar piperin
lada hitam yang dihasilkan, dengan kadar piperin berkisar antara 2,62% - 2,78%; sedangkan produksi lada
hitam tertinggi terdapat pada perlakuan aplikasi mikoriza (E) sebesar 250,29 g/pohon, dan produksi lada
hitam terendah terdapat pada perlakuan kontrol/tanpa pengendalian hayati (F) sebesar 34,29 g/pohon.

Kata kunci : lada hitam, pengendalian hayati, piperin,
PENDAHULUAN

Lada (Piper nigrum L.) termasuk keluarga Piperaceae, merupakan salah satu tanaman
rempah yang banyak diperdagangkan dan digunakan di dunia sehingga dijuluki sebagai King of
Spices (Tangaselvabal et al., 2008; Abbasi et al., 2010). Lada merupakan komoditas yang paling
banyak digunakan oleh masyarakat di dunia sebagai bumbu masak (Srinivasan, 2007). Selain
sebagai rempah, lada juga banyak dimanfaatkan dalam bidang kesehatan sebagai bahan baku
jamu, karena memiliki banyak khasiat antara lain untuk memperbaiki sistem pencernaan,
melancarkan peredaran darah, menurunkan kadar kolesterol, sebagai anti oksidan dan anti
kanker (Kakarala et al., 2010), juga untuk menurunkan fertilitas dan sebagai antispermatogenik
pada tikus (Mishra and Singh, 2009). \

Sampai awal tahun 2000-an, Indonesia merupakan produsen lada utama dunia, dengan
produk yang terkenal dengan nama Munthok White Pepper untuk lada putih dan Lampung Black
Pepper untuk lada hitam. Lada putih berasal dari buah lada yang masak kemudian dibersihkan
kulitnya lalu dikeringkan hingga berwarna putih, sedangkan lada hitam berasal dari buah lada
yang belum masak dikeringkan bersama kulitnya hingga kulit keriput dan berwarna hitam.
(Tjitrosoepomo, 2000). Areal produksi terbesar tanaman lada adalah Propinsi Bangka Belitung,
Lampung, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Tenggara. Produksi lada Indonesia
dalam dekade terakhir terus menurun, selain itu produktivitas lada Indonesia masih rendah
sekitar 729 kg /ha pada tahun 2009 dan tahun 2012 sebanyak 771 kg /ha, lebih rendah
dibandingkan dengan negara eksportir lainnya, seperti Vietnam 1.410 kg/ha, Malaysia 1.642
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kg/ha, Brazil 2.634 kg/ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2013). Potensi produksi lada varietas
unggul di Vietnam sebesar 5-8 kg buah kering per pohon, sedangkan di Indonesia, tujuh varietas
unggul lada yang telah dilepas memiliki potensi produksi sekitar 3,2-4,0 t/ha atau setara dengan
2,5-2,8 kg buah kering per pohon (Nuryani, 1996). Rendahnya produktivitas lada Indonesia, antara
lain disebabkan karena potensi produksi varietas unggul yang tersedia masih rendah.

Pemanfaatan buah lada sangat luas, baik sebagai bumbu masak (rempah), maupun
sebagai obat-obatan, hal ini disebabkan karena dalam buah lada mengandung piperin yang
merupakan zat aktif yang secara alami terdapat di dalam buah lada. Piperin adalah komponen
utama lada dan merupakan salah satu komoditas perdagangan yang digunakan sebagai bahan penting
untuk industri obat-obatan dan flavoring agent dalam bahan makanan atau minuman. Persyaratan
kadar piperin dan minyak atsiri dalam SNI lada hitam 01-0005-1995 hanya mencantumkan sesuai hasil
analisa sedangkan standar ASTA, ESA dan ISO untuk piperin lada hitam minimal adalah 4%. Piperin
bersifat antiflogistik karena mempunyai daya hambat enzim prostaglandin sintase (Arief, 2007),
berkhasiat sebagai antioksidan, antidiare, dan insektisida (Mc. Namara et al., 2005), juga sebagai
antiiflamasi, parfum, antinociceptive (Bang, 2009). Kandungan piperin dapat merangsang cairan
lambung dan air ludah, sedangkan sifat pedas pada lada dapat memberikan efek hangat pada
badan dan melancarkan peredaran darah, selain itu lada juga mengandung minyak atsiri, pinena,
kariofilena, lionena, filandrena, alkaloid piperina, kavisina, piperitina, piperidina, zat pahit dan
minyak lemak (Eatin, 2008).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pengendalian hayati
terhadap kadar piperin dan produksi lada hitam.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan sejak bulan Maret 2014 sampai dengan bulan April 2015. Sampel
lada hitam diambil dari hasil penelitian kegiatan Pengendalian Hayati Hama dan Penyakit
Tanaman Lada di Kebun Percobaan Natar. Penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan pengendalian
hayati dan 1 perlakuan tanpa pengendalian hayati (kontrol) yaitu:

A =Penanaman Alium odorum L. (kucai) di sekitar tanaman lada
B =Penanaman Arachis pintoi sebagai penutup tanah

C = Aplikasi Trichoderma spp + pupuk kandang

D =Penyemprotan Beauveria spp.

E = Aplikasi mikoriza

F =Tanpa perlakuan (kontrol)

Parameter pengamatan meliputi produksi dan kadar piperin lada hitam dari 6 perlakuan
pengendalian hayati yang diterapkan. Luas petak penelitian yang digunakan adalah 0,5 hektar
yang dibagi menjadi 6 plot petak perlakuan untuk pengendalian hayati. Varietas lada yang
digunakan pada penelitian ini adalah Natar-2, yang telah berumur 7 tahun, dengan jarak tanam
2,5 m x 2,5 m. Untuk mengetahui pengaruh pemberian agensia hayati terhadap produksi lada
terlebih dahulu demplot kebun lada dinetralkan dengan memberikan perlakukan yang sama yaitu
pemberian pupuk kandang dan dibiarkan sampai dua bulan, selanjutnya baru diaplikasikan
perlakukan agensia hayatinya, dan panen buah lada dilakukan setelah 6 bulan diberikan perlakuan
agensia hayati. Jumlah tanaman lada pada awal ditanam 800 pohon, namun sebagian tanaman
mati karena serangan penyakit busuk pangkal batang, kemudian disulam dengan tanaman baru
yang umurnya masih sangat muda, sehingga tidak dijadikan sampel penelitian, sementara
tanaman yang umurnya sama (7 tahun) berjumlah sekitar 600 tanaman. Pengamatan dilakukan
terhadap 9 tanaman per perlakuan (4 ulangan), sehingga jumlah tanaman sampel sebanyak 36
pohon per perlakuan, dan total tanaman sampel yang diamati untuk produksi lada adalah 216
tanaman atau sekitar 36% dari populasi tanaman lada dengan umur yang sama (7 tahun).
Penentuan kadar piperin dilakukan berdasarkan SNI 0005:2013 di Laboratorium Balai Penelitian
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Tanaman Rempah dan Obat Bogor, melalui ekstraksi dengan etanol kemudian dilakukan

pengukuran absorbant pada panjang gelombang 343 nm dengan alat spektrofotometer ultraviolet.. Data yang
terkumpul selanjutnya dianalisis secara diskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kadar piperin lada hitam, menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang berarti dari enam perlakuan pengendalian hayati yang diterapkan, dengan kadar piperin
berkisar antara 2,62-2,78% (Tabel 1). Diduga hal ini disebabkan karena piperin sudah terkandung
di dalam buah lada secara genetik, sehingga kadarnya (kuantitasnya) tidak dipengaruhi oleh
faktor eksternal tetapi dipengaruhi oleh faktor internal (varietas). Persyaratan kadar piperin dalam
SNI 01-0005-1995 lada hitam hanya disyaratkan mencantumkan sesuai hasil analisa sedangkan standar
ASTA, ESA dan 1SO untuk piperin lada hitam minimal adalah 4%.

Tabel 1. Kadar piperin lada hitam dari enam perlakuan pengendalian hayati.

No. Perlakuan Kadar Piperin ((%)
1. Penanaman Alium odorum L. (kucai) di sekitar tanaman 2,67
lada (A)

2. Penanaman Arachis pintoi sebagai penutup tanah (B) 2,71

3.  Aplikasi Trichoderma spp + pupuk kandang (C) 2,62

4.  Penyemprotan Beauveria spp (D) 2,78

5. Aplikasi mikoriza (E) . 2,67

6.  Tanpa perlakuan (kontrol) (F) 2,72

Piperin merupakan suatu senyawa yang sangat bermanfaat dalam kesehatan, dan piperin
banyak ditemukan pada simplisia yang termasuk dalam keluarga piperaceae yaitu pada piperis
nigrii fructus, piperis albi fructus, piperis retrofracti fructus, dan lain-lain, dan pada umumnya
kandungan piperin dalam piperis nigrii sebanyak 1,7-7,4% (Eatin, 2008).

Kadar komponen trans-piperin yang ada dalam buah kering berkisar antara 2-5%, dan rasa
pedas dari buah lada hitam sebagian besar disebabkan oleh adanya komponen trans-piperin ini
(Arief, 2007), selain itu rasa pedas juga disebabkan oleh adanya kavisin yang merupakan isomer
basa piperin, dan rasa pedas piperin masih ada walaupun diencerkan 1:200.000. Kandungan lain
yang menghasilkan bau aromatik adalah minyak atsiri dengaan kadar 1-2,5% yang mengandung
piperonal, eugenol, safrol, metil eugenol, dan miristisin, selain itu lada hitam juga mengandung
monoterpen dan seskuiterpen (Sumali, 2007). Manfaat lain dari piperin adalah sebagai
penghambat enzim prostaglandin sintase sehingga bersifat antiflogistik (Arief, 2007), sebagai
antioksidan, antidiare, dan insektisida (Mc. Namara et al., 2005), dan sebagai antiiflamasi, parfum,
antinociceptive (Bang, 2009).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata produksi lada hitam per pohon (Tabel 2),
menunjukkan bahwa perlakuan pengendalian hayati sangat berpengaruh nyata terhadap produksi
lada hitam per pohon. Perlakuan aplikasi mikoriza (E), memberikan produksi buah lada hitam
tertinggi (250,29 g/pohon), sementara tanpa perlakuan/kontrol (F) memberikan produksi buah
lada hitam terendah (34,29%). Produksi per pohon lada hitam yang dihasilkan masih relatif
rendah dibandingkan dengan rata-rata produksi lada per pohon pada umumnya, hal ini
disebabkan karena umur tanaman masih muda yaitu tujuh tahun. Selain itu serangan penyakit
busuk pangkal batang dan musim kemarau yang panjang menyebabkan banyak buah lada yang
rontok, sehingga hasil panen yang diperoleh agak rendah.
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Tabel 2. Produksi lada hitam setelah enam bulan aplikasi pengendalian hayati

No. Perlakuan Produksi lada hitam (g/pohon)
1.  Penanaman Alium odorum L. (kucal) di sekitar tanaman 235,44
lada (A)

2. Penanaman Arachis pintol sebagal penutup tanah (B) 137,70

3.  Aplikasi Trichoderma spp + pupuk kandang (C) 54,81

4,  Penyemprotan Beauveria spp (D) 45,63

5.  Aplikasi mikoriza (E) 250,29

6. Tanpa perlakuan (kontrol) (F) 34,29

Mikoriza merupakan asosiasi simbiotik antara jamur dengan akar tanaman yang
membentuk jalinan interaksi yang kompleks (Atmaja et al., 2001). Secara umum mikoriza di
daerah tropika tergolong dalam dua tipe vyaitu: Mikoriza Vesikular-Arbuskular (MVA)
/Endomikoriza dan Vesikular-Arbuskular Mikoriza (VAM) /Ektomikoriza, dan jamur ini pada
umumnya tergolong kedalam kelompok ascomycetes dan basidiomycetes (Pujianto, 2001).

Mikoriza Vaskular Arbuskular (MVA) adalah salah satu jenis cendawan tanah, yang
keberadaannya dalam tanah sangat bermanfaat. Hal ini disebabkan karena MVA dapat
meningkatkan ketersediaan dan pengambilan unsur fosfor, air, dan nutrisi lainnya, serta untuk
pengendalian penyakit yang disebabkan oleh patogen tular tanah (Talanca, 2010).

Menurut Aldeman dan Morton (1986), bahwa infeksi MVA dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan kemampuannya memanfaatkan nutrisi terutama unsur P, Ca, N, Cu,
Mn, K, dan Mg. Hal ini disebabkan karena kolonisasi mikoriza pada akar tanaman dapat
memperluas bidang serapan akar dengan adanya hifa eksternal yang tumbuh dan berkembang
melalui bulu akar. Selanjutnya miselia cendawan MVA dapat tumbuh dan menyebar keluar akar
sekitar lebih 9 cm, dengan total panjang hifanya dapat mencapai 26-54 m/g tanah.

Akar yang bermikoriza dapat menyerap P dari larutan tanah pada konsentrasi dimana
akar tanaman tidak bermikoriza, tidak dapat menjangkaunya, hal ini disebabkan karena akar yang
terinfeksi mikoriza mempunyai metabolisme energi lebih besar, sehingga aktif dalam pengambilan
P atau fosfor pada konsentrasi 107-10° di dalam larutan tanah hingga menjadi 103-10? di dalam
akar tanaman (Hayman, 1983 dalam Suciatmih, 1996). Selain itu diameter hifa cendawan MVA
sangat kecil yaitu 2-5 um, sehingga dengan mudah menembus pori -pori tanah yang tidak bisa
ditembus oleh akar tanaman yang berdiameter 10-20 um.

Di dalam tanah ada sekitar 95-99% unsur P dijumpai tidak larut, sehingga tidak tersedia
(Hayman, 1983). Infeksi MVA pada akar tanaman menyebabkan tanaman mampu memanfaatkan
unsur-unsur P yang tidak tersedia tersebut menjadi tersedia (Simanungkalit, 2007). Hal ini terlihat
pada tanaman yang terinfeksi cendawan MVA menunjukkan pertumbuhan tanaman yang lebih
baik bila dibandingkan dengan tanaman yang tidak terinfeksi mikoriza, karena MVA juga
menghasilkan hormon seperti auksin, sitokinin dan giberelin. Selain itu mikoriza juga bermanfaat
membantu meningkatkan status hara tanaman dan ketahanan tanaman terhadap kekeringan,
penyakit maupun kondisi tidak menguntungkan lainnya (Auge, 2001; Al-Karaki et al., 2003), dan
pemberian mikoriza dapat meningkatkan pertumbuhan baik vegetatif maupun generatif tanaman
lada (Ferry, 2010).

KESIMPULAN

Perlakuan pengendalian hayati yang diterapkan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar
piperin dalam biji lada. Perlakuan pengendalian hayati yang diterapkan memberikan pengaruh
yang nyata terhadap produksi lada. Perlakuan aplikasi mikoriza (E), memberikan produksi buah
lada hitam tertinggi (250,29 g/pohon).
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